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BAB I

PENDAHULUAN

memperjelas makna pesan atau informasi yang disampaikan, sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Dengan perkembangan
zaman saat ini, banyak media yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran salah satunya pada bidang teknologi. Mengingat pentingnya media
pembelajaran yang harus ada dalam kegiatan belajar mengajar. Maka saat

pandemi, media pembelajaran sangatlah penting.
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Wabah global yang terjadi sekarang ini yang dikenal dengan covid-19

membawa berbagai perubahan dalam berbagai bidang, termasuk dalam bidang

Y

Surat Edaran (SE) No. 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara
Daring dan Bekerja dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Corona Virus
Desease (COVID-19). Peserta didik dan pendidik tetap menjalankan KBM seperti
biasanya, hanya saja dilaksanakan di tempat yang berbeda ataupun terpisah
dirumah masing-masing dengan menggunakan  aplikasi  whatsapp, dalam
pembelajaran IPA ini pendidik memberi tugas kepada peserta didik.
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[PA merupakan ilmu yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan
dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan
induksi (Abdullah Aly dan Eny Rahmag 2011). [PA merupakan singkatan dari
Ilmu Pengetahuan Alam,

ahan dari bahasa Inggris

. Natural memiliki
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melakukan pembelajaran normal didalam kelas seperti biasanya schingga

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran pelajaran
ilmu pengetahuan alam (IPA). Dalam hal ini harapan peneliti pembelajaran daring
atau pembelajaran yang dilakukan di rumah yang dikenal dengan istilah learning
from home ini dapat diterapkan dengan maksimal oleh guru dan sckolah agar
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam (IPA).
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SMPN 5 Sendana merupakan tempat penelitian atau sasaran penulis dalam
membahas permasalahan yang terkandung dalam Skripsi ini. Dengan demikian
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Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara praktis
maupun manfaat secara teoritis. Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yaitu
untuk memberikan landasan bagi para peneliti lain dalam melakukan penelitian
lan yang sejenis dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode daring.




2. Manfaat Praktis

Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak terkait dalam rangka




Pembelajaran daring adalah program pembelajaran dalam jaringan
untuk menjangkau kelompok yang masif dan luas. Melalui jaringan,
pembelajaran bisa dilaksanakan secara masif danbisa ditkuti oleh peserta yang
banyak.

Media Pembelajaran Daring yaitu program penyelenggaraan kelas
pembelajaran dalam jarmgan untuk menjangkau kelompok target yang luas dan

massif. Dengan menggunakan jaringan, pmnhciagamn bisa dilaksanakan sccara
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massif dengan peserta didik yang tidak terbatas. Pembelajaran Daring bisa saja

dilaksanakan dan diikuti secara berbayar bahkan gratis,

sejenisnya ;

Belaja
google classroom, rumah belajar, zoom, video converence, telepon atau live
chat dan lainnya. Namun yang pasti harus dilakukan adalah pemberian tugas
melalui pemantauan pendampingan oleh guru melalui platform whatsapp grup
schingga anak betul-betul belajar. Kemudian guru-guru juga bekerja dari
rumah dengan berkoordinasi dengan orang tua, bisa melalui video call maupun
foto kegiatan belajar anak dirumah untuk memastikan adanva interaksi antara

guru dengan orang tua (Dewi, 2020:12)




;
Menurut (Syarifudin, 2020:17), pembelajaran daring dapat dijadikan

solusi pembelajaran jarak jauh ketika terjadi bencana alam. Seperti yang lerjadi

1) Kelebihan pembelajaran daring

Beberapa sisi positif diterapkannya pembelajaran daring bagi pendidik dan
siswa adalah schagai berikut:
4) Pembelajaran daring memberikan pengalaman proses belajar mengajar
vang berbeda bagi siswa, schingga membuat pembelajaran lebih
menarik.
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b) Dibandingkan pembelajaran luring atau tatap muka, pelaksanaan

pembelajaran daring memiliki waktu dantempat yang lebih fleksibel,
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memahami  materi  sekolah, dan berdampak pada kesulitan
mengerjakan tugas maupun ulangan dan juga akan berdampak kepada

2) Kekurangan pembelajaran daring
Selain memiliki banyak kelebihan pendidikan daring juga memiliki

kekurangan, kekurangan tersebut adalah sebagai berikut:
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a) Dalam Pembelajaran daring interaksi antara pendidik dan siswa

menjadi sangat berkurang bahkan interaksi antara siswa sendiri juga

sampai dengan jenjang yang sulit.
Adapun penjelasan hasil belajar dilihat dari tiga ranah tersebut adalah
sebagai berikut :
1) Ranah Kognitif
Ranah atau domain Kognitif domain ini berkenaan dengan hasil
belajar intelektual yang terdini dari 6 (enam) aspek, yakni pengetahuan atau

ingatan, pemahaman. aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
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1) Aspek Pengetahuan
Aspek pengetahuan merupakan aspek yang paling rendah dalam
aspek kemampuan kognitif yang meliputi kemampuan untuk menghafal atay
mongingat,sepet meoghuifA

ma tokoh, definisi. Jenjang ini

menuntut murid w
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siswa dituntut memahami dan mengerti tentang materi pembelajaran yang
disampatkan  guru  dandapat  memanfaatkannya  tanpa  harus
menghubungkannya dengan hal lainnya.
3) Penggunaan (Aplication)

Penggunaan (Aplication) merupakan jenjang dimana siswa dapat
menggunakan prinsip atau metode pada situasi yang baru. Pada jenjang ini

siswa dituntut untuk menggunakan ide-ide umum, metode, prinsip, dan teori
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dalam situasi yang baru. Siswa harus bisa mengimplemenasikan apa-apa

saja yang diperolehnya keika pembelajaran.

Jenjang ini adalah jenjang yang paling atas atau yang dianggap paling
sukar dalam kemampuan pengetahuan anak.
b. Ranah Afektit

Ranah ini berkenaan dengan sikap siswa yang terdiri dari lima aspek

yakni penerimaan, merespon, penghargaan, mengorganisasi, dan internalisasi.
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I) Menerima atau memperhatikan

Jenjang pertama ini akan meliputi sifat sensitif terhadap adanya
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3) Penghargaan atau Penilaian
Pada level ini perilaku anak didik adalah konsisten dan stabil, tidak
hanya dalam persetujuan terhadap suatu nilai tetapi juga dalam pemilihan
dan keterkaitan pada suatu pandangan atau ide tertentu. Di dalam jenjang
i siswa dituntut untuk menilai suatu objek, fenomena atau tingkah laku

tertentu secara konsisten.
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4) Mengorganisasi

Dalam jenjang ini anak didik membentuk suatu sistem nilai yang

Dalam jenjang ini, apabila diberikan suatu action atau sebuah
gerakan, maka peserta didik akan mulai membuat suatu tiruan terhadap

gerakan tersebut sampai suatu tingkat tertentu. Kemampuan meniru ini

juga diimbagi dengan pengulangan, mencoba, melakukan, berminat dan
bergairah.
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Pada  jenjang ini  siswa dapat menampilkan  suatu

gerakan/actionseperti yang diajarkan dan juga tidak hanya pada seperti apa

Tingkat jenjang yang terakhir dari kemampuan psikomotorik ialah

apabila anak telah dapat melakukan secara alami suatu gerakan atau
sejumlah actionyang urut. Keterampilan penampilan ini telah sampai pada
kemampuan yang paling tinggi dan gerakan tersebut dapat ditampilkan
dengan baik.

Ketiga ranah tersebut secara keseluruhan menjadi objek dalam penilaian

hasil belajar scorang siswa, baik ranah afektif, kognitif maupun psikomotorik
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tetapi diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dijadikan
acuan untuk melakukan penilaian oleh para guru, karena ranah kognitit lebih

\\\\\"’h///
\

Penilaian hasil belajar merupakan komponen penting dalam kegiatan
belajar mengajar. Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dilalui
melalui meningkatkan kualitas sistem penilaiannya. Djemari Mardapi
berkata bahwa kualitas pembelajaran bisa dilihat dari hasil penilaiannya.
Penilaian hasil belajar adalah segala proses danalat yang dipakai guru untuk
membuat keputusan terhadap kemajuan belajar yang sudah dicapai seorang
siswa, Banyak sekali pendapat yang disampaikan oleh beberapa ahli terkait
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penilaian hasil belajar. Seperti tokoh Ralph Tyler yang mendefinisikan
penilaian ialah sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh

mana  fyuan  pembelajaran  suddh. tercapai.Sementara itu, Cronbach

mendefinisikan pmjl E
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4. Macam-macam Penilaian
Proses penilaian memiliki bermacam-macam bentuk, diantaranya
adalah sebagai berikut :
‘a. Penilaian Formatif
Penilaian formatif adalah bentuk penilaian yang dilaksanakan setiap

pengajian suatu pelajaran. Tujuan penilaian ini ialah untuk memeroleh
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informasi tentang efektifitas kegiatan pembelajaran yang diberikan dan

untuk mendeteksi atau melacak kesulitan siswa dalam belajar, Jika

disekolah biasanya kita mengenal déngan isilah ulangan harian.
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mengidentifikasi pelajaran apa yang belum dikuasai oleh siswa.
Pembelajaran [PA merupakan suatu pembelajaran yang menyenangkan jika
disampaikan dengan cara dan metode vang sesual, karcna belajar IPA
berarti belajar tentang alam, peristiwa-peristiwa alam, permasalahan-
permasalahan yang ada di alam, serta solusi untuk memecahkan

permasalahan-permasalahan tersebut. Secara langsung ataupun tidak
langsung, siswa akan belajar untuk mengenal lingkungan sckitarnya sendiri
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serta mencari solusi atas setiap permasalahan yang timbul di alam. Belajar

sains bukan hanya untuk memahami konsep- konsep ilmiah dan aplikasinya

. Memberi makna bahwa teori sains bukanlah kebenaran akhir, tetapi akan

berubah atas dasar perangkat pendukung teori tersebut. Hal ini
memberikan penckanan pada kreativitas dan pengembangan gagasan
tentang perubahan yang telah lalu menjadi perubahan di masa depan,
serta penjelasan tentang perubahan itu sendiri. Suatu fakta dapat berubah
sesuai dengan kondisi atau adanya perubahan gejala alam di sekitar yang

dijadikan sebagai objek penelitian. Dari beberapa penjelasan mengenai
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karakteristik [PA di atas, dapat disimpulkan bahwa [PA merupakan ilmu

pengetahuan yang mempelajari tentang alam, berbagai gejala alam, serta

penyelesaian masalah atas 'u]a alam yang muncul. Dengan

B. Kerar
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Posttest (Tes akhir)

i

Hasil Belajar

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang berlaku dalam Sisten
Pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap diterapkan

oleh pemerintah untuk menggantikan Kurikulum-2006 (yang sering disebut
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sebagai Kurikulum Tingkat Saman Pendidikan) yang telah berlaku selama

kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam masa percobaannya pada

tahun 2013 dengan menjadikan bebers

m'

olah menjadi sekolah rintisan.
Pada tahun ajaran 2

itar pertengahan tahun 2013,
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Materi pelajaran tersebut (terutama Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam) disesuaikan dengan materi pembelajaran  standar Internasional
(seperti PISA dan TIMSS)  schingga  pemerintah  berharap  dapat
menyeimbangkan pendidikan di dalam negeri dengan pendidikan di luar
negeri.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Anies
Baswedan. nomor 60 tahun 2014 tanggal 11 Desember 2014, pelaksanaan
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Kurikulum 2013 dihentikan dan sekolah-sekolah untuk sementara kembali

menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan kecuali bagi satuan

menarik, lebih efisien dan melatih kemandirian siswa. Penggunaan media
pembelajaran menggunakan teknologi digital seperti google classroom, rumah
belajar, zoom, video converence, telepon atau live chat dan lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan media pembelajaran ini dibuat
untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran daring pada mata pelajaran

ilmu pengetahuan alam terhadap hasil belajar siswa SMPN V Sendana. Dalam

penelitian ini, dilakukan pada kelas VI,




C. Hipotesis Penelitian

Sambit Pon

hipotesis kepada seluruh siswa SMA yang mengikuti proses pembelajaran
dengan sistem online atau daring, dengan menggunakan analisis dari Anova,
menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan pembelajaran daring terhadap
hasil belajar siswa sebesar 6,5% dan 93,% di pengaruh oleh faktor lain, batk
faktor lingungan, faktor psikilogis, dan fisiologis siswa.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Ulfah Hamidatus Shofiah (2020) “Penerapan
Metode Pembelajaran Daring dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di M1
Miftahul Huda® Berdasarkan observasi dan dokumentasi yang telah
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dikumpulkan dan dianalisis, dapat disimpulkan secara umum bahwa Model
Pembelajaran  Daring ini program pembelajaran dalam jaringan untuk




BAB 111
METODE PENELITIAN

A_ Jenis Penelitian
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1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5 SENDANA Jalan Apoleang
Kelurahan Mosso Dhua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene Provinsi
Sulawesi Barat.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dimulai pada bulan Februan Sampai April 2022 pada

siswa kelas VIII pada Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.

31
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. Populasi dan Sampel

a. Populasi

a populasi adalah wilayah

€K yang mempunyai kualitas

prnt EE

digunakan adalah Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel pada penelitian ini
adalah siswa kelas VIII sebanyak 32 orang siswa.

Tabel 3.1 Jumlah Sampel

Siswa .

No | Kelas PErempuan | Labiiak; Jumlah siswa
L. [V 13orang | 19 orang | 32 orang
Jumlah 13 orang 19 orang | 32 orang

(Sumber: Guru Kelas SMPN 5 SENDANA)
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D. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian ifnbadalat

_\\ \,
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kelas sehingga diperoleh informasi tentang media apa saja yang
digunakan pada saat proses belajar mengajar.
2. Dokumentasi, yaitu berupa data-data sckolah saat melakukan observasi

atau penelitian,

3. AngkevKuesioner, angket dalam penelitian ini berupa pertanyaan-
pertanyaan yang menyangkut tentang penerapan Media Pembelajaran
Daring yang hanya dibagikan kepada kelas eksperimen saja.
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Teknik penyusunan angket pada penelitian ini menggunakan
skala likert, jawaban setiap item instrument yang menggunkan skala

" & _WBKASQ.
DR .bsﬂ4>
._

untuk mengetaui pengaruh  multimedia
pembelajran interakuf berbasis multimedia interaktif terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam SMPN 5 SENDANA.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis
deskriptif, teknik analisis inferensial dalam hal ini ada regresi linear.

1. Analisis statistik deskriptif
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Statistik ~ deskriptif ~dalam penelitian ini digunakan untuk

mendeskripsikan data perolehan hasil belajar siswa dalam penelitian seperti

nilai rata-rata (Mean), nilai 1 data (Median), simpangan baku
(Standard Deviation), ni inimum), nilai tertinggi data
(maksimum), dar i penelitian ini dibuat
dengan ! 2 ) iteria tingkat
ke nilai
P &
\~”
U
3]
Membuat i {Azwar:
2012) 4 A A P
Tabel 3.10
Ka
Rendah X<M-18D
Sedang M-1SD<X<M+ 15D
Tinggi M+18D <X
(Sumber: Anwar, 2012)
D1 mana
M = Mean

SD = Standar Deviasi
2. Analisis statistik inferensial
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Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk

menganalisis data sampel dan hasilnya diberfakukan untuk populasi

(Sugiyono, 2012). Sebelum penglijian hipotesis secara inferensial maka

terlebih dahulu di :w//\ analisis yaitu uji normalitas

s
"
£ 4

belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA),
Hi: Ada pengaruh penerapan media pembelajaran daring terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA).
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk
mengetahui pengaruh media daring terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran [PA. Rumus analisis sederana (Trijono: 2015)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah dan Lokasi Penelit

27 Pebruari 2017 dikepalai oleh Hj.Ridawati, S.Pd — sekarang

b. Profil sekolah SMPN 5 Sendana

1) Nama Sekolah : SMPN 3 Sendana
2) NPSN : 40601304

3) Jenjang Pendidikan : SMP

4) Alamat Sekolah :Apoleang

5) Kecamatan : Sendana
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6) Kabupaten : Majene
7) Provinsi : Sulawesi Barat

4) Mengembangkan Kemampuan Berfikir Logis, Kntis dan

Kreatif.

5) Menumbuhkan ~Sikap Toleran, Tanggung Jawab,
kemandirian dan Kecakapan Emosional.

6) Membentuk Rasa Cinta Kepada Bangsa dan Tanah Air

e. Data Peserta Didik SMPN 5 Sendana
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Jumlah data siswa SMP NEG § SENDANA Kec. Sendana,
Kab. Majene, Provinsi Sulawesi Barat.

ve Kelas ]
A
\\\\“"h///

tidak jauh berbeda dengan pembelajaran tatap muka di kelas, yaitu
melalui kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Sebelum
melaksanakan pembelajaran guru terlebih dahulu telah membuat
kesepakatan dengan siswa terkait jadwal dan jenis aplikasi belajar
online yang akan digunakan, setelah itu guru akan mengirimkan
kode atau password dari aplikasi yang akan digunakan, dikirim

melalur ketua ataupun melalw group whatsapp. Untuk pemahaman
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siswa terhadap materi selama pembelajaran online tidaklah
seragam, ada mahasiswa yang cepat memahami materi dan ada

mahasiswa  yang lambat .1 k memahami materi, sehingga

gmgm]mn agar dosen selalu

Kelamin | Penilaiyan | Ujian
1 | Ade Putra VIIT L 3 73
2 | Aldiansyah VIl L 4 80
3 M Aco Safwan VI I; 5 87
4 | Muh Aqgil VI L 5 R7
5 | Angga Putra M VI L 4 80
6 | Ali Khomaini Vi P ]} 87
7 | Tkhsan Markel VI L 4 80
B | Neli VIII P 4 RO
9 | Lisda VI P 4 80
10 | M Fajar VI L 4 80
11 | Nikmawati VIl P 3 70
12 | Ghibran Tansur VIII L 3 75
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13 | Nuri Alma Aulia VI P 4 80
14 | Nurul Inayah VIII P 4 80
I5 | Muh Fikram VI P 5 87
16 | Hafifa Ramadani VIl P 4 &0
17 | Rahmawati VI P 3 70
18 | Riska Cahyani 4 80
19 | Salsabila 4 80
20 | Sarmila 3 70
21 | Ishak 3 60
22 | Anca 75
23 80
24 80
4
9 ~
Ta jaran
ilmu 4
Ne tase
)
1 L15%
2 0,53%
3|6 0,25%
4 | 50 0.07%
5| 0-

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif

antara pembelajaran daring dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

(IPA). Berdasarkan hasil penelitian siswa kelas VIIT SMPN 5 Sendana .

diperoleh data bahwa dari 32 sampel penelitian terdapat 17 siswa (0,53 %)

berada pada kategor baik dengan interval skor 76 — 80, dan sebanyak 2

siswa (0.07%) berada pada Kategori kurang baik dengan interval skor 50-59.
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Berdasarkan hasil skor hasil belajar biologi siswa pada mata pelajaran [PA,

diketahui. makin tinggi persentase skor hasil belajar kognitif yang dimiliki

-

A\ 3V 2

- \" //l 'I“ \\ ’
v\\ 5

°® S
2, C?m

bagus,bahkan cenderung meningkat. Beberapa siswa mengatakan bahwa
Jika mereka sudah rajin mengikuti pembelajaran, itu sudah bisa menjadi
Jaminan kalau nilai yang didapatkan nantinya sudah bagus. Inilah salah satu
kelemahan dari pembelajaran daring yaitu proses pembelajaran berfokus
pada aspek kognitit dan psikomotorik, dan sehingga aspek afektif sulit
untuk di nilai.
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C. Analisis statistik deskriptif
Hasil analisis statistik deskriptif menggunakan SPSS 23, huruf N

menyatakan banyaknya atau jur ta yang dianalisis dalam program.

mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) siswa kelas VIII diproses. Rata-
ratafmeanjadalah perbandingan jumlah semua nilai data dengan
banyaknya data. dalam hal ini, Mean nilaiujian mata pelajaran  ilmu

pengetahuan alam (IPA) yaitu %0 dengan standard error of mean sebesar 0,53
Simpangan rata-rata merupakan sesuatu  yang merefleksikan  ukuran
penyimpangan rata-rata data sampel terhadap rata-rata populasi. Hal ini sesuai
Shandyastini & Noviyanti (2016), mentakan bahwa pembelajaran seperti itu
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dimaksudkan untuk memungkinkan peserta didik dapat belajar meskipun
secara fisik tidak tidak hadir atau berhalangan hadir ketika proses pembelajaran
terjadi di kelas.

||||||||

yang merefleksikan ukuran penyimpangan data dalam kelompok terhadap

pusat data, Sedangkan nilai variansnya (variance) sebesar 78,28, Varians
merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan homogenitas
kelompok. Varians merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai individual
terhadap mean kelompok. Hasil menunjukkan terhdap pengaruh pembelajaran
daring pada nilai ujian yang mana data minimum dan maximum-nya adalah 55

dan 87. Minimum menunjukkan data terkecil dari sekumpulan data Sedangkan,
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maximum adalah menunjukkan data terbesar dari sekumpulan data (data set).

Hal ini didukung Suni Astini (2020:47), bahwa harus dipahami semua

VIII (L)
VIL(P)

0,295

0,213

20

12

0,057

0,200

0,493

0,464

a.Lilliefors Significiance Corroaction

Berdasarkan tabel 3.8 di atas ditunjukkan untuk hasil normalitas pada gaya

kognitif Field Independent dari nilai statistic pada kelas VIII [PA (L) (0,295),

untuk derajat kebebasan (20) dan untuk nilai signifikannva (0,057), kemudian
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untuk gaya kognitif Filed Dependent dari nilai statistic kelas VIII IPA (P) (0.213),
untuk derajat kebebasan (12) dan untuk nilai signifikannya (0,200). sehingga

dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal dilihat pada

Z o
'40 W\ .

P, s SN
N

Ny b »

dapat dilihat pada analisis sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak. Selain itu berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai
rata-rata hasil belajar peserta yang diajar dengan menggunakan model daring lebih
tinggi pada siswa laki- laki dibandingkan dengan perempuan, pembelajaran siswa
lebih aktif belajar dan mulai mudah untuk memahami materi pembelajaran yang

diberikan, karena pada model ini peserta didik diberikan tanggung jawab untuk

memahami materi yang diberikan. Materi yang diberikan ini adalah materi llmu
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Pengtahuan Alam pada ujian menggunakan essay dan pilihnu ganda, mereka
terlebih dahulu dengan memahami materi yang mereka dapatkan schingga dapat

memudahkan merespon timbal balik padé proses ujian atau pembelajaran .
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konsisten belajar siswa (Y) adalah 75. Kemudian, nilai kocfisien regresi () untuk
keempat variable independen XI(L), X2(P), bernilai positif, artinya semakin
banyak siswa menggunakan media pembelajaran google classroom, whatsapp
group, video tutonial (Daring) maka pemahaman belajar siswa akan meningkat
'yang terlihat dari koefisien regresinya bemilai positif. Berdasarkan nilai koefisien

dari setiap variabel X dapat dilihat bahwa penggunaan media pembelajaran

daring yang apabila diurutkan dari pengeruh paling kuat adalah whatsapp group,
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Zoom Meeting. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin banyak informasi
pembelajaran yang siswa dapatkan melalui media pembelajaran maka pemahaman
belajar mahasiswa cenderung meningks

Meskipun dalam pelaksanaannya terdapat kendala yang dihadapi siswa
diantaranya yaitu masalah jarigan internet tetapi mereka tidak hilang
semangat Jadi peneliti dapat menganalis bahwa Platform yang dipilih
sekarang im adalah media pembelajaran yang tepat digunakan, karena tidak
memakan waktu dan ruang. Semua bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja

artinya pembelajaran bisa dilakukan secara fleksibel. Dan yang peling penting
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semua bisa mengakses pembelajaran online ini. Hal ini sejalan dengan teori

yang mengatakan bahwa,
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secara berkesinambungan dan berulang dengan tujuan perilaku tersebut
menjadi keseharian. Inti dari pembiasaan adalah pengalaman, sedangkan inti
dari kebiasaan yaitu pengulangan Sebelum pembelajaran berlangsung guru
memumpin berdo’a guna untuk mendapatkan kefahaman dan kelancaran
dalam belajar serta untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan dapat
menumbuhkan sikap religius siswa. bentuk meningkatkan hubungan terhadap

Tuhan baik dari segi kulitas ataupun kuntitasnya. Dari penjelasan diatas dapat
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dianalisis bahwa pembelajaran daring di SMPN 5 Sendana menggunakan

metode yang bervariatif diantaranya adalah Whatsdpp Group dan Zoom.

EA
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dituangakan schingga terdapat keterkaitan antara yang satu dengan yang lain
Menurut pendapat peneliti dengan data di atas dapat dianalisis bahwa

pelaksanaan pembelajaran daring di SMPN 5 Sendana sangat baik.

Karena bagaimapun juga pembelajaran tatap muka dirasa model
pembelajaran yang baik karena ada interaksi secara maksimal antara guru dan
murid. Guru bisa menjelaskan secara intens materi yang akan disampaikan

dan siswa dapat memahami pelajaran secara maksimal. Semuapun juga harus
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dilaksanakan dengan mematuhi protokol kesehatan yang tepat guna untuk

memutus rantai penycbaran Covid-19. Dalam pelakasanaan pembelajaran

pelajaran umum sepeti llmu Pengetahuan Alam (IPA), Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris dll. Alasan dalam pemilihan media ini adalah karena mudah
digunakan guru mengirim lembaran materi berupa foto kemudian dikirim di
daring. Sebenarnya apapun media pembelajaran yang digunakan itu sama
saja, tapi demi kelancaranya maka harus pula di sesuaikan dengan

kemampuan guru.
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Di SMPN 5 Sendana dalam proses penyampaian materi guru juga
menggunakan beberapa platform pembelajaran berupa WhatsApp, dan Zoom

Dan siswa

pelajaran secara mandiri dirumah. Meskipun banyak kendala yang dihadapi di
SMPN 5 Sendana namun pembelajaran daring berjalan secara baik dan
efisien. Pandemi Global Covid-19 yang dipandang berefek negatif ternyata
masih menyimpan dampak positif bagi pendidikan vaitu Pertama, akselerasi
transformasi dumia pendidikan bahwa telah lama kita berada pada era
Revolusi 4.0 tetapi proses belajar mengajar masih didominasi oleh model
konvensional. Sehingga pada kondisi sekarang ini mengharuskan semua
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proses belajar mengajar diakses menggunakan teknologi digital. Kedua,
meningkatkan minat penelitian bagi mahasiwa dan dosen. Ketiga proses
belajar mengajar yang efektif dan efisien melalui  berbagai macam

pembelajaran Online yang
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Alam (IPA), Bahasa Indonesia, dil. Pelaksanaan pembelajaran daring pada
masa pandemi covid-19 di Sekolah SMPN 5 Sendana dilaksanakan melalui
aplikasi Zoom dan WhatsApp.

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring Di Sekolah SMPN 5 Sendana
meliputi  beberapa aspek, yaitu perencanaan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, strategi pengantaran/penyampaian serta media dan teknologi

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran daring di SMPN 5 Sendana
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terutama di kelas VIII berjalan dengan baik. Meskipun banvak kendala yang
dihadapi namun bisa diatasi. Ada beberapa jenis media pembelajaran Online
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metode, model pembelajaran dan kreativitas pada saat proses pembelajaran

supaya pescria didik tidak mudah jenuh, apalagi sekarang pembelajaran

menggunakan metode daring. Tidak membebani peserta didiknya dengan
memberikan tugas yang berlebihan agar peserta didik tidak terbebani misalnya

dengan cara pendidik memberikan pertanyaan untuk peserta didik supaya

mengajukan pertanyaan mengenai materi di WhatsApp, jadi peserta didik yang
bertanya bukan pendidik.




56

DAFTAR PUSTAKA

Abu Achmadi dan Clmhr.i Narbuku

“rosedur Penelitian Suatu Pendekatan

........

Kmsiaman. Vol. 5N¢2 Tahun 2132{1 Joko dan Ahmad Model Belajar
Mengajar (Bandung:Pustaka Setia, 2013).

Mahnun  Nunu, “Implementasi Pembelajaran Online Dan  Optimalisasi
Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Online di Perguruan Tinggi Islam
Dalam Mewujudkan World Class University” Jurnal LJEM, Vol.l, No.l,
30.

Masduki Asbari, Rudy Pramono, dkk, “Studi Eksploratif Dampak Pandemi
COVID 19Terhadap Proses Pembelajaran Online di Sekolah Dasar”, Jumnal
Of Education, Vol. 2, No. |.

M. Nur Qomarudin dan Yusuf Bilfagih, Esensi Pengembangan Pembelajaran
Daring (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015).




57

Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi {Bnndung
Alfabeta, 2010).

Mustagim,”Efektivitas PembelAJARA
Selama Pandemi Covid-19 Pad

Islamic Education, V
Risalah A dkk,"Damp

Daring Menggunakan Media Online
fata Pelajaran Matemtika”, Jurnal Of

iatan Belajar Siswa
ool, Vol.1, No.l

Surayya, Media Pembelajaran, 2012




LAMPIRAN

LEMBAR OBSERVASI SISWA
Mata Pelajaran

Tanggal Observasi

Jumlah Siswa Yang I

ERRi=ErS

dalam proses pembelajaran daring.

5 | Keaktifan siswa dalam menjawab

pertanyaan dalam proses pembelajaran.

6 | Ketertiban siswa saal mengikuti proses

pembelajaran melalui daring.

7 | Pengerjaan hasil pembelajaran siswa.
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